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This study is an attempt to assess absurdity in Les Mouches as a concept of pessimistic humanism. 
Regarding the issues expressed through the work may be understood on the humanism perspective, 
then, the aims to be achieved through this research is the understanding of the humanity issues, which 
have a great extent of possibilities expressed through the literary work. The drama play of Les Mouch-
es is actually the manifestation of  the problems of the human life, which deal with many possibilities as 
well. As a text, Les Mouches is a structure that arranges its constituent elements to create meaning. 
And within its function, Les Mouches, as a social and cultural phenomenon, is a communication act. 
This means that a literary work is a sign, and through this sign the literary work may be the expression 
thrusting concrete and fictitious experiences of the entire human life.
abstrak
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menilai absurditas dalam Les Mouches sebagai suatu kon-
sep humanisme pesimis. Oleh karena persoalan-persoalan yang muncul pada karya dipahami seb-
agai persoalan kemanusiaan, maka tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah pemaha-
man persoalan kemanusiaan yang penuh kemungkinan-kemungkinan yang tertuang lewat bentuk karya sastra. Lakon drama Les Mouches sebenarnya merupakan wujud gambaran dari persoalan 
kehidupan manusia itu sendiri yang penuh dengan kemungkinan-kemungkinan. Pada tataran teks, 
Les Mouches merupakan suatu struktur yang hubungan unsur-unsurnya membentuk suatu pemak-
naan, dan dalam fungsi sebagai gejala kemasyarakatan dan kebudayaan merupakan suatu ‘tindak 
komunikasi. Artinya sastra sebagai tanda, dan lewat tanda ini karya sastra menjadi suatu pengung-
kapan yang menyodorkan pengalaman-pengalaman kongkrit dan fiktif seluruh kehidupan manusia. 
Kata kunci: Abdsurditas , Les Mouches, Jean-Paul Sartre








Ketika Perang Dunia II berlangsung pada da-
sawarsa 40-an, Prancis berada di bawah pen-
dudukan Jerman. Keadaan tersebut rupanya ti-
dak turut mematikan kreativitas para penulis la-
kon yang hidup pada masa itu. Mereka adalah 
orang-orang yang konsekuen dengan keseni-
manannya. Hal ini terbukti dengan tetap ditulis-
nya lakon-lakon drama, bahkan dengan pemen-
tasannya (Jean Duvignaud dan Jean Lagoutte, 
1974: 13).Mereka yang ada di balik lakon-lakon drama itu adalah orang-orang yang mengalami sendiri 
situasi peperangan, serta kekejaman-kekejaman 
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selama pendudukan. Mereka lalu menjadi saksi 
zaman dan menyuarakan aspirasinya. Para pen-
ulis lakon itu dihadapkan, dikejutkan oleh situa-si masa itu, dan mencoba memahami dunia yang telah menjadi kacau. Maka tidak aneh jika lakon-lakon drama yang mereka hasilkan lantas men-
gungkapkan atau menyimbolkan situasi masa 
itu. Lakon- lakon mereka dianggap banyak meny-
ajikan refleksi kehidupan manusia yang absurd. 
Bahkan kata absurd sebagai suatu konsep kepe-
kaan berkesenian dianggap sebagai “aliran” 
yang pantas disandang oleh lakon-lakon drama 
maupun oleh para penulis lakon pascaperang.Pada saat yang bersamaan, di Prancis sedang 
berkembang dengan pesat suatu aliran filsafat, yaitu eksistensialisme. Aliran yang segera men-jadi mode ini, bahkan juga merambah ke dunia 
sastra (Thomas Bishop, 1975: 7). Dalam filsafat ini, khususnya aliran eksistensialisme ateis, 
Jean-Paul Sartre dianggap sebagai tokohnya ter-
utama di negara Prancis. Ia turut berperan se-hingga eksistensialisme menjadi berkembang 
luas, dengan menyampaikan filsafat lewat karya 
sastra maupun tulisan-tulisannya. (A. Lagarde 
dan L. Michard, 1973: 601)
Kecenderungan yang ditampilkan oleh karya-
karya sastra pada waktu itu juga tidak lepas dari 
adanya pertemuan dengan pemikiran Sartre. Karya-karya tadi yang disebut sebagai karya 
eksistensial, mempunyai kecenderungan untuk 
menampilkan keberadaan manusia yang dirasa absurd dan tragis. Hal ini sebenarnya menyirat-
kan suatu sikap yang pesimis terhadap kondisi 
manusia itu sendiri. Dalam pandangan eksisten-
sialisme yang merasuk dalam sastra berpijak 
dari landasan bahwa Tuhan telah mati, dan me-
lihat dunia maupun sejarah sebagai ketakjelasan dan absurd. Oleh karena itu melalui kecemasan 
para manusia, memainkan kebebasan mereka 
serta menolak kepalsuan yang ditawarkan oleh 
para rasionalis optimis, dibangun suatu human-
isme baru dengan mencari gairah balik kepu-
tusasaan yang jelas dihadapi oleh para manusia 
(P.H. Simon, 1957: 176). Dalam pandangan 
eksistensial yang pesimis, tindakan-tindakan yang menunjukkan eksistensi selalu mengarah 
pada penyuaraan akan kecemasan manusia dan 
kekacauan zaman yang dihadapi.Di sisi lain, Sartre juga mengalami situasi za-
mannya, merasakan masa pendudukan dan 
peperangan. Ia turut pula menjadi saksi bahkan melibatkan diri dengan zamannya. Hal ini men-
jadikan sebagian besar karyanya lantas menyen-
tuh, baik langsung maupun tidak, pada persoa-
lan-persoalan manusia modern dalam segala 
kondisinya (Thomas Bishop, 1975: 7). 
Eksistensialisme serta kompleksitas situasi 
kehidupan masa itu lantas terjabarkan lewat ro-
man maupun lakon-lakon drama Sartre. Maka 
tokoh-tokoh yang tampil dalam karya Sartre ti-
dak terlepas dengan situasi yang melingkupi diri 
mereka. Meski demikian, lewat karya sastra 
tersebut Sartre tidak sekedar menyodorkan pe-
mikiran filsafatnya yang rumit, Sartre mengurai-kannya dalam bentuk-bentuk situasi yang seder-
hana. Hal ini dimaksudkan agar pergulatan para tokoh di dalamnya mudah dimengerti dan di-
identifikasi (Thomas Bishop, 1975: 7). Dalam 
usahanya ini, Sartre dianggap lebih berhasil 
menguraikan gagasan -gagasan filsafatnya lewat 
lakon-lakon drama dari pada lewat roman-ro-mannya.Salah satu karya Sartre yang tertuangkan ke 
bentuk lakon drama, dan dianggap mewakili pe-
mikirannya seperti yang diuraikan di atas, adalah Les Mouches.  Lakon yang turut menentu-
kan langkah Sartre dalam penulisan lakon dra-
ma selanjutnya ini, ditulis pada tahun 1941-
1942 dan diterbitkan serta pertama kali dipen-
taskan pada tahun 1943, yaitu pada masa masih 
berkecamuknya suasana peperangan dan pen-
dudukan (Thomas Bishop, 1975: 7).
Dari kenyataan latar sejarah yang diungkap, 
sebagai kondisi yang melingkupi para penulis la-
kon maupun karya- karya ciptaannya, menandai 
bahwa lakon-lakon drama Yang ditulis pada ma-
sa itu dianggap banyak yang menyuarakan ten-
tang absurditas kehidupan manusia. Sebagai la-
kon drama yang muncul pada masa yang sama, 
anggapan ini mau tidak mau turut disandang oleh Les Mouches karya Sartre.
Les Muches sendiri adalah sastra lakon yang menggunakan mitos Yunani sebagai dasar cerit-
anya. Walaupun diilhami dari cerita kuno, lakon 
tersebut membawakan persoalan-persoalan ak-tual manusia moderen. Penggunaan mitos, yang 
merupakan bentuk cerita yang telah dikenal se-cara umum, sejalan dengan usaha Sartre meny-
odorkan pemikirannya lewat karya sastra — 
khususnya dalam sastra lakon — yaitu memberi 
gambaran yang mudah dipahami. Hal ini sejalan 
dengan persoalan-persoalan yang disodorkan 
lewat lakon, yaitu ujud gambaran kompleksitas 
kehidapan manusia modern itu sendiri (Jean-
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Paul Sartre, 1973: 61). Upaya mengangkat mitos 
ke dalam lakon ini sendiri bukan diawali oleh 
Sartre atau para penulis lakon yang sezaman 
dengannya, tetapi pernah pula dilakukan oleh 
penulis lakon sebelumnya. Mitos yang mendasari lakon Les Mouches, yai-
tu cerita tentang Oreste dan Glectre, telah pula ditulis oleh Giraudoux dalam bentuk drama den-gan judul EIectre. (Jean Giraudoux, 1972: 12). Kalau dalam lakon Giraudoux, Electre muncul 
sebagai tokoh yang memegang peranan, lakon drama Les Mouches milik Sartre ini lebih me-
nampilkan Oreste sebagai tokoh. Meskipun be-gitu ketokohan Oreste dalam drama ini bukan semacam tokoh yang dilahirkan sebagai hero, 
yang merupakan takdir dan yang akan menentu-
kan peranan atas dirinya (Lagarde dan Michard, 
1973: 601). Sebaliknya ia tidak ditentukan oleh takdir 
dan peranannya ditentukan oleh pilihannya sendiri, terealisasikan dengan tindakan lang-sung. Dengan kata lain Oreste adalah tokoh yang 
bebas, atas dirinya sendiri maupun dengan ling-kungannya, namun dengan adanya kebebasan justru mengharuskan adanya tindakan yang 
akan memberi arti pada kebebasan itu sendiri 
maupun kepada pelakunya (Christian Descamps, 
1973: 226). Ketika Oreste akhirnya membunuh 
ibunya sendiri serta pembunuh ayahnya. Per-
buatan itu menjadi simbol suatu tanggung jawab dan legitimitas suatu tindakan. Dalam hal ini tin-
dakan Oreste merupakan hasil pilihan dan tang-
gung jawabnya, dan tidak bisa disejajarkan den-
gan nilai-nilai baik dan buruk seperti yang dipa-
hami secara umum (Lagarde dan Michard, 1973: 607).
1.2. Landasan teori
Setiap pembaca karya sastra berhak mem-
berikan penilaian tertentu pada suatu karya 
yang dibacanya. Hal ini berkaitan dengan sifat 
sastra itu sendiri, yaitu multitafsir, sehingga 
suatu karya sastra yang sama bisa mendapatkan 
penilaian berbeda dari pembaca yang berbeda 
pula. Namun dalam suatu penelitian ilmiah yang 
dituntut validitas serta pertanggungjawaban, 
untuk memberikan penilaian terhadap suatu 
karya sastra yang dianalisis perlu adanya suatu 
teori sebagai pendukung. Meskipun begitu, pe-
milihan terhadap teori yang digunakannya ini 
sepenuhnya ada pada pihak peneliti dengan me-
lihat seluruh fenomena pada karya yang akan di-
analisisnya.
Sementara upaya pemahaman karya sastra 
disadari tidak terlepas dari adanya pertalian 
pengarang dengan lingkungannya. Pertalian itu 
bisa dibaca sebagai tanggapan pengarang terha-
dap persoalan-persoalan yang terjadi dan diala-minya. Kondisi ini memang bisa terjadi secara 
timbal-balik, yaitu kondisi berpengaruh terha-
dap pandangan dari penanggapnya atau pemiki-
ran dari si pengarang atas kondisi yang terjadi. 
Dan semua itu bisa jadi lantas termanifestasikan dalam karya. Dalam hal ini, karya sastra dari 
pengarang bisa menunjukkan semua itu dan stu-
di objektif terhadap karya memang bisa mem-bantu. Namun studi yang hanya mementingkan unsur-unsur intrinsik karya ini, dalam hal ter-
tentu kurang bisa memasukkan persoalan yang 
ada dalam karya dengan aspek -aspek lain yang ada di luarnya.
Merujuk pada persoalan ini, maka dalam 
penelitian ini penggunaan pendekatan semiotik 
lebih ditekankan, namun tanpa mengabaikan 
kenyataan bahwa karya sastra juga merupakan suatu sistem yang mandiri. Sebab dengan 
pendekatan semiotik ini, yang sebenarnya me-
miliki dasar yang sama dengan pendekatan ob-
jektif, akan lebih memungkinkan menghubung-kan karya dengan sistem tanda di luarnya. (Umar 
Yunus, 1981: 18) Dengan begitu, pendekatan se-miotik lebih memungkinkan untuk memahami 
persoalan dalam karya sastra dengan lebih luas. Dan selain memungkinkan menghubungkan sistem suatu karya sastra dengan sistem dalam 
kehidupan, yang berarti menempatkan karya 
pada kedudukannya, sekaligus merupakan suatu 
pengakuan bahwa sastra bertolak dari kehidu-
pan itu sendiri. (Genevieve, 1984: 2127)
1.3. Metode Pengumpulan dan analisis 
         DataPenelitian ini menggunakan data utama yang 
diambil dari teks pokok yang dibahas, yaitu dra-ma Les Mouches, yang lantas dipahami sebagai struktur makna. Pemahaman ini dimaksudkan 
sebagai pendekatan karya secara objektif, sekal-
igus sebagai penjabaran data utama dalam bentuk bentuk makna. 
Langkah ini ditempuh secara langsung lewat 
proses pembacaan dan pencatatan. Pada tataran 
ini, hasil yang didapat dipahami sebagai kesatu-
an lewat suatu relasi, dan lantas dijalin dengan 
seloruh fenomena yang melingkupi data utama. 
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Karena itu situasi kebebasan yang melingkupi tokohnya, serta.tindakan-tindakan yang diambil 
atas adanya pilihan-pilihan dan konsekuensinya 
dianggap sebagai jalinan persoalan, sekaligus 
merupakan titik pusat pembicaraan yang di-
arahkan pada ancangan pemaknaan absurditas. Hal ini dengan sendirinya mengandaikan ad-
anya suatu pertalian yang memberi makna ad-
anya eksistensi tokoh dalam kompleksitas dan 
realitas totalnya. Semua itu mengantar pemba-
hasan melalui cara interpretasi yang mendasar-
kan pada penerapan prinsip semiotik yang men-
ghubungkan jalinan-jalinan persoalan dengan seluruh unsur-unsur yang berkaitan dan kon-
sep-konsep yang melatarinya, sehingga akan 
mengantar pada pemaknaan absurditas dalam drama Les Mouches.
II. PEMBaHasaN
2.1. semiotik sebagai Pendekatan sastra
Ada suatu keyakinan pada para peneliti sas-
tra bahwa pencapaian penelitian dan pemaha-
man secara ilmiah tidak akan berhasil tanpa 
mengikutsertakan aspek kemasyarakatannya, yaitu memandang karya sastra sebagai tindak komunikasi. Meski dalam hal ini sastra bisa di-
anggap sebagai komunikasi tidak biasa, karena memiliki banyak segi aneh dan luar biasa teru-tama bila dibandingkan dengan tindak komuni-kasi lainnya, untuk memahaminya tidak mung-
kin tanpa memperhatikan aspek komunikatif-nya. Hal ini berarti dalam memahami suatu karya sastra harus mendekatinya sebagai tanda, (signe), atau sebagai gejala semiotik (Teeuw, 
1988: 43).
Di dalam pendekatan semiotik ini, segala un-sur yang ada dalam suatu karya sastra dilihat se-bagai bagian dari suatu sistem tertentu. Karena suatu karya sastra disusun berdasarkan suatu 
sistem, sesuatu yang hidup dan tumbuh dalam suatu masyarakat akan tercermin di dalam karya 
sastra (Atar Semi, 1985: 45). Dengan demikian, 
karya sastra tidak lepas dari sistem kemasyara-
katan itu sendiri. Selanjutnya pendekatan semi-
otik tidak hanya dapat menghubungkan sistem dalam karya itu sendiri. Setidaknya dengan 
pendekatan ini memungkinkan bagi peneliti un-
tuk menghubungkan sistem pada suatu karya 
sastra dengan sistem dalam kehidupan.Pendeknya, semiotik adalah ilmu yang mem-
pelaJarh tentang sistem tanda (Pierre Guiraud, 
1971: 5). Ilmu ini menganggap seluruh fenome-na sosial atau masyarakat dan kebudayaan seb-
agai tanda. Di sini Semiotik mempelajari seluruh sistem atau aturan-aturan yang memungkinkan 
tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Sementa-
ra sastra sebagai sistem tanda, dilihat Teeuw 
(1988: 143), merupakan yang paling menarik 
dan kompleks, karena sastra sendiri merupakan 
eksplorasi dan perenungan terus-menerus ten-
tang pemberian makna dengan segala ben-
tuknya, penafsiran pengalaman, maupun koi-raentar mengenai keberlakuan berbagai cara 
menafsirkan pengalaman.
Karena itu, bagi Guller (Teeuw, 1988: 143) tu-
gas semiotik bukan hanya pendeskripsian tan-da-tanda tertentu, melainkan memerikan kon-
vensi-konvensi yang melandasi ragam perilaku 
dan seluruh pembayangan yang ada, dan men-coba menemukan konvensi-konvensi yang me-mungkinkan adanya makna atau berusaha men-cari ciri-ciri kode yang menjadikan berlangsung-
nya komunikasi sastra. Demikian pula bagi se-
tiap peneliti sastra harus menganalisis sistem tanda dan menentukan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda atau struktur tan-
da-tanda di dalamnya itu mempunyai makna 
(Rahmat Djoko Pradopo, 1995: 122). 
2.2. sartre dan Dramanya
Ketenaran Sartre, baik sebagai sastrawan 
maupun filosof sudah tidak diragukan lagi. Hal 
ini disebabkan oleh sepak terjang dan penga-ruhnya di dua bidang tersebut. Berkaitan den-gan itu, banyak buku atau tulisan- tulisan yang 
membicarakan karya-karya sastranya maupun 
tulisan-tulisan filsafatnya. Pada umumnya pem-bicaraan itu memberi kaitan yang jelas antara 
pemikiran Sartre dalam bidang sastra dengan 
filsafat. Seperti diketahui, Sartre sendiri berupa-
ya membeberkan pemikiran-pemikirannya le-
wat karya sastra selain lewat tulisan-tulisan fil-
safatnya yang bernada ilmiah.William Barrett yang menilai Les Mouches dan Huis C1os sebagai lakon drama Sartre yang 
terbaik menyatakan bahwa Oreste — tokoh dalam Les Mouches adalah corong bagi pandan-
gan kebebasan Sartre (William Barrett, 1964: 
567). Pendapat yang hampir senada menyatakan 
bahwa lakon Les Mouches merupakan ilustrasi 
pandangan Sartre tentang Tuhan, yaitu ketika 
manusia berhadapan dengan Tuhan maka bagi 
manusia hanya ada dua kemungkinan: tunduk 
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kepada-Nya dengan menjadi objek belaka, atau 
memberontak (Bertens, 1985: 324).
Membicarakan Sartre tampaknya akan sulit 
dipisahkan dengan sastra lakonnya. Ketenaran 
serta banyaknya perhatian terhadap pemikiran-
pemikiran yang dilontarkannya, tidak bisa 
dilepaskan dari peranan serta dukungan lakon-lakonnya. Kondisi ini sebenarnya mudah dimenge`rti, selain menunjukkan kegemilangan-
nya sebagai sastrawan tepatnya penulis naskah lakon, lakon-lakon tersebut memang lebih mu-
dah dipahami bila dibandingkan dengan karya 
filsafatnya. Karena itu pula naskah lakonnya cu-
kup mendapat tanggapan serta perhatian dan 
terutama dapat pula diterima oleh khalayak 
luas. Di sisi lain, pemikiran-pemikiran kefilsafa-
tan Sartre masih dapat terbaca dengan jelas dalam lakon dramanya, karena tergambarkan le-
wat bentuk-bentuk lebih nyata. Pendek kata, le-
wat lakon drama, pemikiran-pemikiran Sartre 
yang abstrak termanifestasikan ke dalam ben-tuk yang lebih kongkrit.
Berdasar fakta yang sangat menarik di atas, 
maka pada bagian ini dimaksudkan untuk mem-
bicarakan diri pengarang dengan lakon-lakan dramanya, dalam hal ini yang dimaksud adalah 
pemikiran-pemikiran atau konsep -konsep yang menjadi dasar lakon-lakon tersebut. Namun 
perlu disadari bahwa hal ini tidak dimaksudkan 
untuk menggulirkan pemahaman bahwa lakon-
lakon Sartre (1973: 56) sekedar sebagai lakon fi-
losofis. Kondisi tersebut lebih dianggap sebagai 
fenomena literer, bahwasanya karya sastra seb-
agai ciptaan pengarang tidak terpisahkan den-
gan persoalan -persoalan kemanusiaan itu send-
iri, yang secara langsung memang dihadapi oleh 
pengarangnya. Pendeknya hal ini dipahami seb-
agai pemikiran pengarang yang telah menempat 
dan mendapatkan bentuknya yang utuh dalam naskah lakon.
Sebagai perbandingan, Albert Camus adalah 
sastrawan dan dirinya bukan seorang filosof, na-
mun karya-karya sastranya dianggap menyuara-
kan tema-tema filosofis.
3.1.  sartre sebagai sastrawan dan filosof
Sartre merupakan tokoh yang cukup penting 
pada dasawarsa 40-an. Namanya sering diseja-jarkan dengara Voltaire atau Victor Hugo. Kete-narannya itu, setidaknya memang didukung oleh 
sepak terjangnya. Minatnya terhadap berbagai 
hal sangat besar dan aktivitasnya cukup bera-
gam. Selain karya sastra dan filsafat, Sartre juga 
menulis kritik seni, skenario film dan juga tu-
lisan-tulisan yang berupa kajian politis. Di samp-ing itu, Sartre juga terjun dalam bidang jurnalis-
tik dan penerbitan, bahkan sempat terlibat 
dalam politik praktis. Hanya saja, peranannya 
dalam bidang sastra dan filsafat bisa disebut 
yang yang paling menonjol, karena itu Sartre 
lebih dikenal sebagai sastrawan atau filosof.Seiring dengan berakhirnya PD II, nama mau-
pun pengaruh Sartre semakin dikenal dan mel-
uas. Ia turut memberi warna tersendiri pada du-
nia kesusastraan dan peta pemikiran masa itu. 
Kiprahnya ini dianggap sebagai pemicu muncul-nya suatu aliran yang disebut eksistensialisme. 
Aliran tersebut begitu populernya, sehingga pa-
ra sastrawan dan kaum intelektual, baik tua 
maupun muda, banyak yang mengidentifikasi-kan diri mereka dengan aliran eksistensialisme 
ini. Di tengah maraknya perkembangan eksis-tensialisme, mereka yang menyebut dirinya seb-
agai eksistensialis dianggap lebih condong seb-
agai sastrawan daripada sebagai filosof. Hal ini 
agaknya tidak menimpa diri Sartre. Konsisten-
sinya sebagai sastrawan dan filosof tetap terja-
ga, dan selain karya sastra dan filsafatnya terus 
tercipta, dari pemikiran filsafatnya ia bahkan di-
anggap sebagai eksistensialis yang paling berbo-bot kadar intelektualitasnya bila dibanding den-
gan para eksistensialis lainnya (William Barett, 
1964: 565). Nama dan pengaruhnya kemudian 
tidak hanya menggaung di kalangan cerdik pan-
dai Prancis atau Eropa, tetapi juga terdengar di 
Amerika dan bahkan di seluruh penjuru dunia.
Peranan Sartre sebagai sastrawan dan filosof ini turut menegaskan dirinya sebagai gambaran 
sosok hasil sintesis antara jiwa artistik yang ken-
tal dengan intensitas pikiran yang jenial; suatu 
figur antara Spinoza dan Stendhal. Adanya kesan 
semacam itu memang sukar ditampik. Terlebih lagi bila dilihat dari bobot karya-karya sastra 
dan filsafat yang dihasilkan. Namun, dengan sekedar menyebut adanya bakat suatu istilah yang sebenarnya kurang disukai oleh Sartre, 
tampaknya terlalu menyederhanakan dan juga 
berkesan naif. Penjelasan yang lebih memadai 
mungkin bisa diajukan, yaitu bahwa Sartre seb-
agai penulis tidak menginginkan dirinya berada 
dalam lingkup elitisme (Francois Ewald, 1991: 24). Artinya, ia tidak menulis dengan menggu-
nakan bentuk penulisan tertentu, sebagai aki-batnya mungkin hanya akan dimengerti oleh ka-
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langan tertentu pula. Sebaliknya, dengan menu-
lis dalam berbagai bentuk pengungkapan, maka 
karya-karyanya dan dengan sendirinya pemiki-
ran yang ada, mendapatkan pembaca yang lebih luas.
Hal itu rupanya telah disadari oleh Sartre. 
Terbukti sejak awalnya ia telah memilah-milah 
khalayak pembaca dalam kelompok-kelompok 
tertentu (Thomas Bishop, 1975: 12). Karyanya 
yang berupa kajian filsafat, semacam: 
L’imagination (1936), L “Etre et le Neant (1943), 
Critique de la raison dialectigue (1960), diperun-tukkan bagi segolongan kecil intelektual yang 
mengkhususkan diri pada bidang filsafat. Kare-na itu dalam karya-karya tersebut digunakan 
bahasa dan penalaran yang bersifat teknis. Se-
dangkan karyanya yang berupa kritik sastra dan 
tulisan-tulisan politis, seperti: Saint Genet, 
Goniedien et ie Martyr. Les Gonuliunis tes et la 
paix (1952), L’Idiot de la fanille (1971-1972), di-
peruntukkan bagi para intelektual yang tidak 
mengkhususkan diri nada bidang filsafat. Se-
mentara untuk mengungkapkan pemikiran -
pemikirannya pada khalayak yang lebih luas, ia 
menyampaikannya lewat roman dan lakon dra-
manya, semacam: La Nausee (1938), Les Mouch-
es (1943) atau Huis Clos (1944).
 3.2. sartre, Kesastraan dan Lakon-Lakon 
              Dramanya
Upaya penjadian karya sastra sebagai salah 
satu bentuk pengungkapan pemikiran selay-
aknya dipahami dalam konteks kesastraan Sar-tre. Hal ini mengingat karya sastra Sartre tidak kehilangan bobot kesastraan, dan memiliki ben-
tuk pengucapan berbeda dengan teks-teks filsa-
fat. Jelasnya, karya-karya sastra tersebut tidak 
secara langsung menempati fungsi sebagaimana 
yang diemban oleh teks-teks filsafat.Namun hal itu sekaligus memberikan suatu 
pengertian yang pasti dari setiap karya sastra 
yang dihasilkannya, baik yang berupa naskah la-
kon ataupun roman, yaitu bahwa karya-karya sastra tersebut memang tidak sekedar dimak-
sudkan sebagai ajang penumpahan ekspresi diri 
atau sebagai ajang pemburuan atas kaidah-kaid-ah estetika kebahasaan semata, yang hanya 
berujung pada pencapaian indah kata atau ba-hasa.Hal itu sebenarnya bukan hanya karena seb-
agai sastrawan Sartre juga seorang filosof, tetapi agaknya sudah menjadi semacam tradisi bagi 
pengarang-pengarang Prancis untuk selalu be-
rangkat dengan konsep-konsep kesastraan yang kemudian menjadi dasar bagi karya karyanya. 
Serdasarkan tradisi kepenulisannya, terlihat 
bahwa fakta atau alat cerita semacam plot, to-
koh maupun gaya penceritaan bagi Sartre meru-
pakan persoalan kedua. Sebelum itu, dirinya ter-
lebih dahulu memilih subjek- subjek baku seper-
ti kebebasan, kebetulan, tanggung jawab, dan sebagainya. Subjek-subjek tersebut dimaksud-
kan untuk mengisi aforisme-aforisme seperti: 
malapetaka manusia justru karena dirinya be-bas, eksistensi bukan determinasi karena eksis-
tensi berupa kebetulan, lari dari eksistensi ma-
sih tetap disebut eksistensi (Muslikh Madiyant, 
1989: 36).
Sartre mempunyai pandangan bahwa penga-
rang tidak berbeda halnya dengan seorang pem-
bicara. Hanya saja dalam pandangan itu penga-
rang merupakan seorang pembicara berbicara 
lewat karya-karyanya. Karya sastra di sini mem-
punyai arti sebagai sarana komunikasi bagi pen-
garangnya. Pengarang menghendaki agar apa 
yang diungkapkan lewat karyanya itu dapat ters-
ampaikan pada pembaca. Agaknya Sartre sangat 
percaya akan kemampuan karya sastra sebagai 
sarana penyampai aspirasi pengarang. Begitu 
pula dalam karya-karya sastra itu terlihat bahwa 
Sartre merupakan seorang pembicara yang fa-sih.
Namun perlu disadari bahwa dengan ancan-gan semacam itu, Sartre tidak memaksudkan 
dirinya sebagai pengarang yang sekedar bertu-
tur tentang pemikiran-pemikirannya. Artinya, karya sastranya masih berada dalam konteks ke-
sastraan. Dan agar apa yang ditampilkan dalam 
karya sastra tersebut bisa dipahami, maka yang 
ditempuh tidak lain yaitu menampilkan karya sastra sebagai suatu kondisi yang benar-benar 
nyata. Pendeknya, menurut Sartre, pengarang 
harus menampilkan persoalan-persoalan aktual 
manusia, yaitu persoalan-persoalan yang dike-
nali oleh pembaca dengan akrab.
Sebagai pengarang, Sartre memang bermak-sud membangun hubungan dialogis dengan 
pembaca. Dalam hal ini Sartre mempunyai keya-
kinan bahwa karya sastra mampu menjalin ad-
anya komunikasi yang paling erat antara penga-
rang dengan pembacanya (Francois Ewald, 
1994: 9). Keyakinan Sartre itu pun bukannya 
tanpa dasar. Dalam pandangannya karya sastra 
berada dalam tataran wacana. Di sini, karya 
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merupakan sebentuk makna yang mengandung 
suatu pengertian atau merujuk pada hal terten-
tu pada suatu realitas dunia. Sebagaimana karya estetik lainnya, menurut Sartre objek karya sas-tra addlah realitas dunia, hanya saja realitas itu 
dihadirkan secara imajinatif dalam bentuk karya 
sastra (Sartre, 1948: 75).Pada arti ini, realitas dunia yang disajikan se-
cara imajinatif lewat karya sastra hadir untuk 
menunjukkan pada pembaca bagaimana seha-
rusnya mereka menghadapi dan bertindak dalam realitas semacam itu. Pendeknya, karya 
sastra Sartre merupakan suatu sarana penyela-
matan metafisis manusia atas dunianya (Michel 
Contat, 199: 38). Lewat karya sastra dibangun suatu konstruksi kebebasan, sekaligus menjadi 
padanan dari realitas dunia.Dalam karya-karya sastranya tokoh-tokoh Sartre digambarkan berada dalam suatu dunia. 
Mereka dalam keadaan sendiri, tanpa tujuan 
pasti maupun determinasi-determinasi terten-tu. Dalam kondisi demikian itu mesti menjadi manusia di antara manusia lainnya dengan hara-
pan dapat menemukan arti dari keberadaan 
mereka yang sebelumnya bukanlah apa-apa. 
Dalam pandangan eksistensialisme, realitas du-nia ini hanyalah kebetulan, dan absurd. Bagi Sar-
tre penemuan kondisi absurd bukan dalam hubungan manusia dengan benda atau manusia 
dengan dunia, tetapi kondisi itu sendiri yang ter-jadi secara kebetulan (Claude-Edmonde Magny, 
1971: 61)Meski karya-karya Sartre di kemudian hari 
mengalani pergeseran, namun pada dasarnya 
karya-karya sastranya masih tetap berada dalam satu benang merah. Bisa dikatakan karya-kary-
anya masih menganut pola-pola sama. Karya 
sastra Sartre bisa dipahami sebagai susunan bentuk-bentuk yang menunjukkan dengan jelas 
kesukaran- kesukaran yang bakal dihadapi oleh 
kesadaran (Claude-Edmonde Magny, 1971:  61). 
Tokoh -tokoh Sartre justru menghadapi persoa-
lan-persoalan ketika mereka sadar bahwa dirin-
ya berada dalam suatu kondisi tertentu. Jelas-
nya, setiap munculnya kesadaran dari tokohnya, 
mengimplikasikan adanya konsekuensi-kon-sekuensi yang bisa mencelakakan.Sejak tahun 1940, karya-karya sastra Sarte mulai meninggalkan tema-tetna kesendirian 
dan beralih pada solidaritas maupun keterli-batan manusia dalam sejarah. Karya-karya Sar-tre tidak lagi berbicara tentang keberadaan ma-
nusia semata, yang tercerabut dan terpisahkan 
dari persoalan-persoalan sejarahnya, sebaliknya 
Sartre berusaha menggambarkan suatu konsep 
humanisme yang mengakar dan terlibat aktif 
dalam menghadapi kondisi zaman (Jacques Ber-
sani, 1970: 26-27)Dekade 40-an itu bisa dibilang sebagai masa 
produktif Sartre sebagai seorang penulis lakon. Selama lima tahun, dari 1943-1948, ia meng-
hasilkan lima naskah lakon: Les Muches (1943), 
Huis Clos (1944), Morts sans sepulture, La Putain 
respectueuse (1946), Les Mains Sales (1948). Menginjak tahun 50-an, intensitas Sartre dalam menulis lakon drama mulai berkurang. Akan 
tetapi tidak berarti ia berhenti sama sekali. Be-
berapa lakon dramanya masih muncul, bisa dise-but di sini, yaitu Le Diable et Ie Bon Pieu (1951), 
Nakrassov (1955), Les sequestres d’Altona (1959), 
dan juga lakon-lakon adaptasi, Kean (1953) dari karya Alexandre Dumas, dan Les Troyennes 
(1965) dari Euripide.Secara ringkas sebagian lakon-lakon itu akan 
dituturkan dalam uraian di bawah ini.Dalam Huis Clos dikisahkan tentang berkum-
pulnya tiga orang yang telah “mati” dalam se-
buah ruangan. Mereka adalah Joseph Garcin, 
seorang wartawan, Estelle Rigault yang berasal 
dari Paris, Ines Serano, seorang pegawai pos. Dalam situasi itu, mereka kemudian saling men-
genal masa lalu masing-masing. Garcin pernah melakukan desersi dan kemudian dihukum tem-bak. Estelle yang sudah menikah dengan seorang 
lelaki tua tapi kaya, kemudian mempunyai keka-sih lagi dan membunuh anak hasil hubungan 
gelap mereka itu. Ines merusak hubungan sepa-sang suami istri dengan cara merebut si suami. Ketiganya itu terlibat dalam hubungan rumit di mana masing-masing memandang yang lain se-
bagai objek diri mereka: “Neraka adalah orang lain”.
Les Maine Sales berkisah tentang seorang ko-munis muda, yaitu Hugo Barines. Sebelumnya 
tokoh ini tidak mengenal apa yang disebut rasa 
lapar atau yang dinamakan kesulitan dalam hid-
up, karena dirinya selalu terlindung dari persoa-lan semacam itu. Namun dalam keadaan itu ia .iustru merasa tidak berarti. Karena itu ia meng-
inginkan sesuatu hal yang dapat memberi arti 
pada hidupnya. Hal itu diwujudkannya dengan menerima tugas untuk membunuh Hoederer, 
seorang pemimpin partai, atas alasan politis. Ia kemudian berhasil membunuh meski saat itu 
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lebih didasari oleh rasa cemburu. Sekeluarnya 
dari penjara Hugo lantas kembali menuntut arti 
dari tindakannya itu. Namun partainya telah me-mutuskan untuk tidak menerima dirinya kem-bali.
Lewat Le Diab1e et 1e Bon Dieu dikisahkan 
tentang seorang petualang bernama Goetz yang 
menjadi pemimpin pasukan perang. Dirinya adalah seorang yang melakukan kejahatan atas 
nama kejahatan. Ia kemudian berpaling pada ke-
baikan. Namun tampaknya tindakannya itu tetap 
tidak mendapat tanggapan dari Tuhan. Maka ia 
lantas memutuskan untuk berjalan pada pili-
hannya sendiri yaitu berpaling pada kepentin-gan manusia.
3.3. sartre dan Konsep Dramatiknya
Dalam seluruh lakon-lakon Sartre hampir 
dapat dikatakan terdapat suatu kesamaan yang mendasar. Kesamaan yang dimaksud yaitu dit-
ampilkannya tokoh-tokoh lakon sebagai manu-sia-manusia yang bebas. Dengan kata lain, la-kon-lakon Sartre selalu menyuarakan kebe-
basan manusia. Dalam pandangan Sartre, kebe-basan yang dimiliki manusia tersebut memiliki keterbatasan, sehingga bisa dikata manusia adalah makhluk bebas dalam keterbatasan. Yang 
menjadi pembatas atas kebebasan itu tidak lain 
yaitu situasi yang melingkupi diri manusia (Sar-
tre, 1973: 58). Pada dasarnya situasi-situasi semacam itu 
yang mewarnai dan ingin ditampilkan Sartre dalam lakon -lakonnya. Situasi itu dalam lakon 
Sartre muncul secara sederhana namun penuh dimensi kemanusiaan. Hal itu dimaksudkan un-
tuk mewujudkan gambaran manusia yang terli-
bat dalam pilihan-pilihan bebas, saat-saat ma-nusia sedang bertindak, dan saat-saat manusia harus melibatkan dirinya dengan suatu moral 
dan keseluruhan hidupnya (Francis Jeanson, 
1955: 8). 
Dalam penggambaran itu, lakon-lakon Sartre tidak berbicara tentang karakter-karakter 
psikologis manusia, semacam watak-watak 
pengecut, penipu, ambisius dan sebagainya. Sarte tidak membangun lakon-lakonnya dengan 
konflik-konflik karakter. Hal itu justru dengan 
segera digantikan dengan konflik-konflik hak. 
Pada pengertian ini konflik-konflik tadi men-
duduki tempat sebagai situasi sendiri.
Sartre memang tidak telrihat mengupayakan 
adanya pembaharuan dalam lakon-lakonnya, 
misalnya seperti yang dilakukan oleh Beckett 
atau Ionesco. Dalam hal ini apa yang dilakukan 
Sartre bisa disebut sebagai pemanfaatan tradisi. 
Ini terlihat dengan jelas dari upaya penempaan 
mitos-mitos Yunani sebagai pijakan ceritanya. 
Selain menggunakan mitos, dalam mewujudkan 
tokoh-tokohnya Sartre “meminjam” pengertian-
pengertian yang telah diajukan oleh Hegel dan Corneille. Dari Hegel itu kegairahan-kegairahan yang dimiliki manusia tidak semata sebagai cer-
minan dari sifat manusia, tetapi kegairahan itu 
sendiri dipandang sebagai hak. Dengan prinsip Corneille maka manusia dilihat dalam seluruh 
kompleksitas dan realitas totalnya.
Sebagai representasi dari pandangan sema-
cam itu, akibatnya berpengaruh pula terhadap 
struktur penceritaan lakon-lakon Sartre. Lakon-
lakon Sartre biasanya memulai “permainannya” 
sejak dari awal. Alur bisa dikata terbangun dari 
puncak, karena dari mula konflik-konfliknya 
telah terbangun, dan hanya berbicara pada satu 
pusat peristiwa, dengan demikian tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita tidak begitu banyak. 
Cerita dalam lakon berlangsung dalam waktu 
yang pendek, kadang hanya berlangsung dalam 
beberapa jam saja. Kedatangan Greste ke Argos dengan saat Oreste membunuh Egisthe dan Cly-
temnestre hanya berselang beberapa waktu. 
Demikian pula dalam lakon Huis Clos, konflik dari tokoh-tokohnya berlangsung dalam intensi-
tas waktu yang tidak jauh berbeda.Tokoh-tokoh Sartre yang berada dalam situa-
si yang ditampilkan lewat lakon-lakon itu pada 
akhirnya mempunyai arti sebagai pembenaran 
dan sekaligus contoh yang fungsional untuk 
menunjukkan realitas kehidupan manusia itu 
sendiri. Hal ini ditempuh dengan cara mencip-takan realitas lakon sebagai mitos, dengan jalan 
menyajikan pada publik suatu gambaran yang 
diperbesar dan diperkaya dengan kenistaan yang dialami oleh manusia sendiri. 
3.4. ringkasan Cerita Oreste adalah anak dari Agamemnon dan Cly-
temnestre, penguasa di Argos. Sewaktu ia masih kecil sekitar tiga tahun usianya, ayahnya di-
bunuh oleh Egisthe, kekasih gelap Clytemnestre. 
Sejak saat itu pula, Egisthe berkuasa di Argos dan sekaligus menjadikan Clytemnestre sebagai istrinya. Egisthe juga memerintahkan agar Or-
este dibunuh, namun Oreste dapat terlepas dari 
maut yang mengancam dan ia kemudian dipeli-
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hara oleh seorang borjuis kaya di Athena. Di 
pengasingan Oreste tumbuh sebagai pemuda 
terdidik, dengan didampingi seorang guru, ia be-
lajar sekaligus mendapat pengajaran dan ban-
yak pula membaca buku-buku. Bersama gurun-
ya itu, Oreste sering mengadakan perjalanan, 
dalam rangka belajarnya, dari satu tempat ke 
tempat lain.Kisah Les Mouches ini sendiri dimulai dengan kedatangan Oreste, yang menyamar sebagai 
Philebe pemuda dari Corinthe, bersama le 
Pedagogue, guru sekaligus pembantunya, ke Ar-
gos setelah hampir lima belas tahun ia mening-galkan kota kelahirannya itu. Sejak kedatang-
gannya, mereka merasa tidak mendapatkan 
sambutan yang menyenangkan dari para warg-
anya, karena setiap orang yang mereka temui se-lalu menghindar dan lari ketakutan. Selain itu, kota Argos terlihat bagaikan kota mati, gersang 
dan dipenuhi oleh lalat-lalat yang juga mengeru-
muni seluruh penduduknya.
Mereka kemudian bertemu dengan Jupiter yang mengaku sebagai Demetrios dari Athena. 
Dari Jupiter ini Oreste mengetahui keadaan yang sedang berlangsung di Argos, tentang diri Egis-
the, tentang warganya yang diliputi oleh rasa sesal, dan tentang lalat-lalat yang dikirim oleh 
para Dewa sebagai simbol bagi penyesalan selu-
ruh warga Argos. Sedari mula, le Pedagogue telah menasehati Oreste agar mereka mening-
galkan tempat itu, namun Oreste tidak menang-
gapinya. Jupiter juga memberi saran yang sama 
terhadap Oreste agar meninggalkan kota Argos, 
karena Oreste tidaklah berada dalam penyesa-
lan maupun kejahatan warga Argos, sehingga 
dirinya terpisahkan ciengan mereka.
Ketika berada di hadapan istana ayahnya, 
tempat ayah dan dirinya dilahirkan sekaligus 
tempat ayahnya dibunuh, Oreste baru benar-
benar menyadari bahwa tidak ada lagi kenangan 
padanya, seakan dirinya melihat istana itu untuk 
pertama kalinya. Le Pedagogue lantas mengin-gatkan Oreste akan ajaran-ajaran yang diberi-
kan padanya bahwa dirinya bebas dari segala ikatan. Namun Creste merasa kebebasan yang 
dimilikinya itu menjadikan jiwanya terasa ko-
song, istana di hadapanya bukan lagi miliknya karena itu tidak ada yang dilakukannya. Maka ia lantas memutuskan untuk meninggalkan Argos. Meski begitu, Oreste mengandaikan adanya tin-
dakan yang dapat memberinya hak perlu segera 
tetap untuk menjadi warga Argos, sekalipun tin-
dakan ittu adalah membunuh ibu kandungnya sendiri.Namun sebelum meninggalkan Argos, Oreste 
bertemu perempuan yang tetap tinggal dan Cly-
temnestre. Electre banyak diperlakukan sebagai 
budak yang keperluan ibu kandungnya itu ia 
menyimpan kebencian yang itu pula, Oreste ber-temu dengan ibu kandungnya, Clytemnestre, 
yang sedang mencari Electre agar bersiap-siap 
untuk mengikuti pesta kematian yang akan 
segera berlangsung. Baik Clytemnestre maupun 
Electre tidak mengetahui bahwa pemuda di dekat mereka itu dan mengaku bernama Philebe sebenarnya adalah Oreste. Sementara itu, Elec-
tre yang awalnya menolak untuk hadir dalam 
pesta akhirnya memutuskan untuk datang, bah-kan ia mengundang Oreste untuk ikut menyaksi-kannya.
Namun, ketika pesta yang diselenggarakan bagi orang- orang mati itu sedang berlangsung 
dan seluruh warga Argos yang berkumpul, ter-masuk Egisthe dan Clytemnestre, semua men-
genakan baju berkabung yang berwarna hitam, 
Electre justru muncul dengan pakaian putih. Hal 
itu membuat Egisthe menjadi marah, apalagi 
Electre tetap menolak untuk melepas dan meng-
ganti pakaiannya, bahkan ia berusaha mempen-
garuhi mereka yang hadir dalam upacara itu un-tuk tidak lagi memiliki rasa takut meski akh-irnya usaha Electre tersebut gagal. Egisthe lan-
tas mengusir Electre ke luar dari wilayah Argos 
dan memberi wewenang pada siapa pun yang bertemu untuk menyerangnya.
Mengetahui bahwa keselamatan Electre bakal 
terancam bila tetap berada di Argos, maka Or-este. kemudian mengajaknya untuk segera me-larikan diri bersama-sama. Namun ternyata Electre menolak ajakan itu karena ia memang ti-dak ingin meninggalkan Argos, baginya kejahat-
an hanya dapat dilawan dengan kejahatan pula dan dirinya menunggu kedatangan seseorang, yaitu saudara lelakinya, yang akan melak-
sanakan impiannya itu. Mendengar hal itu, Or-
este akhirnya mengaku bahwa ia sebenarnya adalah saudara lelaki Electre, orang yang selama 
ini selalu ditunggunya. Tetapi Electre tidak lang-
sung percaya dengan pengakuan Oreste itu. Ma-ka Oreste berusaha meyakinkannya, men-
gatakan keadaan dirinya yang asing terhadap 
orang lain maupun bagi dirinya sendiri, karena itu ia menginginkan semua kenangannya, untuk 
berada di antara warga Argos dan, saat itu pula, 
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Oreste bermaksud tidak akan meninggalkan 
tempat itu lagi. Oreste bahkan memutuskan untuk mem-bunuh Egisthe dan Clytentnestre dan meminta 
pada Electre agar mengantarkannya memasuki istana untuk melaksanakan niatnya itu. Meski diri Oreste, jauh dari yang dibayangkannya semula, akhirnya Electre mengakuinya sebagai 
saudara lelakinya karena tekad dan keputusan 
Oreste itu adalah apa yang selalu berada dalam 
impiannya. Maka mereka berdua lantas bersa-ma-sama menuju ke istana.
Sementara itu, Jupiter berusaha memberita-hu Egisthe akan datangnya bahaya yang men-
gancam bahwa Oreste dan Electre telah bertekad 
untuk membunuhnya. Akan tetapi, Egisthe rupa-
nya tidak menanggapi peringatan itu karena ia merasa lelah, dirinya ternyata selama ini hanya menjalani “jalan” yang telah ditentukan. Akh-irnya Oreste berhasil membunuh Egisthe dan, bahkan, sekaligus Clytemnestre. Meski sesaat Electre merasa gembira dengan terbunuhnya Egisthe, namun sebenarnya ia merasa ragu saat Oreste juga membunuh Clytemnestre, ibu kand-
ung mereka sendiri. Setelah pembunuhan itu, 
mereka lantas pergi ke candi Apollo, menghin-dar dari lalat-lalat yang mulai mengerumuni dan 
juga dari kejaran para penjaga istana.Di dalam candi tersebut, Oreste dan Electre tertidur. Ketika bangun Electre merasakan dirin-
ya menjadi tua hanya dalam semalam. Dan para 
Erinnye — dewi-dewi penyesalan — yang 
berkerumun mulai mengganggu dan mempen-
garuhinya bahwa Oreste sebenarnya hanya men-jerumuskan diri ke dalam tindakan keji. Akan 
tetapi, Oreste berusaha menginggatkan Electre 
akan impian-impiannya dan para Erinnye itu bermaksud memisahkan diri mereka. 
Electre yang mulai terpengaruh justru ber-balik mulai membenci saudara lelakinya itu. Ke-
tika itu Jupiter datang menawarkan bantuan pa-da Oreste dan Electre dengan syarat mereka ber-dua bertobat dan menyesali dosa-dasa mereka 
serta tunduk padanya. Jupiter juga mengingat-
kan bahwa di luar seluruh warga Argos yang 
marah sedang menunggu, siap untuk merajam mereka. Electre yang telah terbujuk lantas me-
nyerahkan diri pada Jupiter dan meninggalkan 
Oreste sendirian. Sedangkan Oreste tetap ber-
tahan pada pilihannya dan bertekad menjadi ra-
ja tanpa wilayah, tanpa rakyat. Maka, dihadapan 
seluruh warga Argos Oreste berkata bahwa ia 
akan pergi dengan membawa semua lalat dari 
kota itu agar warganya terbebas dari rasa sesal dan dosa. Oreste kemudian ke luar meninggal-
kan candi Apollo, dan, bersamaan dengan itu, 
para Erinnye pun dengan sigap langsung menerkam dirinya.
III. PENUtUP 
Dengan analisis yang memanfaatkan semio-
tik sebagai pendekatannya, sampailah peneli-
tian ini pada hasil-hasilnya yang terangkum 
dalam suatu kesimpulan. Pemberian Les Mouch-
es sebagai lakon yang menyajikan wujud realitas 
kondisi manusia telah mengungkap gambaran 
manusia dalam dunia beserta seluruh komplek-
sitas dan realitas yang harus dihadapi. Gamba-
ran itu tidak lain merupakan suatu bentuk pen-
gucapan bahwa manusia berada dalam penjara 
kenyataan dunia, terperangkap di dalamnya tan-
pa mampu menghindarkan.Dalam Les Mouches, penjara kenyataan itu 
telah merangkap Oreste dalam sebuah dunia yang bernama Argos. Kondisi yang serba menye-dia, terberi sekaligus kebetulan itu memberi 
suatu pengertian bahwa ada dalam dunia adalah absurd. Hal itu sekaligus menandai keberadaan 
manusia dalam ruang dan waktu, disini dan sek-
arang. Dalam hal ini Oreste merupakan gamba-ran manusia semacam itu, dan kemunculan di Argos sebagai manusia menyajikan suatu 
pengertian bahwa keberadaannya itu bukan de-
terminasi. Sebab, pada saat itu Oreste tidak lagi memiliki kaitan dengan masa lalu, dan masa de-
pan sepenuhnya ada ditangannya.
Kondisi itu mengantarkan manusia pada suatu kegamangan. Kegamangan itu disini di-
munculkan sebagai kesadaran Oreste bahwa 
eksistensi semata-mata bergantung padanya, ia sendirilah satu-satunya sumber segala nilai dan makna. Kesadaran yang dimaksud itu didukung oleh kenyataan keberadaan dirinya yang ada bersama-sama dengan manusia lainnya. Selan-jutnya, keberadaan suatu kenyataan yang me-
mang tidak bisa dihindari. Tepatnya, Oreste 
menghadapi semua itu sebagai bagian dari ke-beradaannya dalam dunia.
Dan hal itu, sebagai realitas ruang dan waktu 
yang diterima, menjadi pijakan bagi manusia 
untuk memberi makna pada ke-mengada-annya, membentuk citra diri sebagai manusia dalam dunia. Keterlibatan Oreste dalam dunia berna-
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ma Argos itu direalisasikan dengan suatu tinda-
kan: membunuh Egisthe dan Clytemnestre. Tin-
dakan itu sendiri dengan demikian dapat di-
katakan sebagai upaya pemberian makna itu 
sendiri. Suatu upaya yang harus diusahakan dan dilakukan oleh manusia dalam dunia dengan berbuat sesuatu, bisa jadi menyenangkan atau 
pun tidak.
Maka, Les Mouches sebagai perwujudan real-itas kondisi manusia yang ada dalam dunia, sekaligus seabgai dunia itu sendiri telah menya-
jikan suatu humanisme lewat diri Oreste sebagai tokohnya. Namun agaknya hal itu digambarkan 
dengan pesimis. Keterlemparan Oreste dalam 
dunia yang telah ada dan menyedia memperte-mukannya dengan manusia lain. Hal itu selanjut-
nya muncul sebagai konflik hak. Konflik itu ter-bangun dari relasi keberadaan mereka dalam dunia, yaitu Argos. Oreste yang dulunya adalah 
warga Argos dan sekarang berada di situ bukan 
lagi sebagai warga berhadapan dengan manu-
sia-manusia lain yang tidak lain adalah para 
warga Argos. Konflik itu sekaligus merupakan 
konflik subjek-objek. Oreste lewat diri Electre 
membangun relasi konflik itu dengan penguasa Argos yang telah  memisahkannya dengan kota itu, yaitu Egisthe dan Clytemnestre. Pem-
bunuhan yang dilakukan Oreste terhadap Egis-
the dan Clytemnestre dapat dipahami dalam arti ini. Kedatangan Oreste sebagai subjek telah menjadikan manusia lain, disini Egisthe dan Cly-temnestre sebagai objek. Padahal manusia tidak 
bisa menjadi objek tanpa kehilangan kemanu-
siaannya. Dengan kata lain, manusia hanya dapat menjadi objek bila dalam kematian.Hal itu juga terbangun dalam relasi Oreste 
dengan warga Argos. Tindakan Oreste dengan membunuh Egisthe dan Clytemnestre tidak 
menghapus relasi subjek-objek antara dirinya 
dengan warga Argos. Maka ketika Oreste menin-ggalkan Argos bukanlah berarti ia telah memilih 
menjadi objek dengan menjadikan warga Argos 
seabgai subjek. Oreste tetaplah menjadi subjek 
untuk dirinya. Hubungan ini leawt Les Mouches 
agaknya ingin digambarkan selalu mewarnai 
hubungan antar manusia.•
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